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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tolong menolong sesama manusia merupakan sunnatullah yang tidak 

dapat dihindari. Setiap manusia bebas dalam hal memilih mata pencarian yang 

dikehendaki dan akan memperoleh bagian atas usahanya. Seseorang tidak akan 

mendapatkan lebih daripada apa yang telah dikerjakannya. Kemampuan fisik 

dan mental setiap individu berbeda, demikian pula kemampuan mereka dalam 

mencari nafkah.
1
 Manusia diciptakan oleh Allah di muka bumi untuk mengisi 

dan memakmurkan hidup dan kehidupan ini sesuai dengan tata aturan dan 

hukum hukum Allah.
2
 Manusia secara qudrati adalah sebagai makhluk individu 

dan makhluk sosial, yaitu manusia saling membutuhkan satu sama lain, baik 

dalam bertukar pikiran, berinteraksi, dan melengkapi kebutuhan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dalam melaksanakan hidup dan kehidupan, Islam selain 

mensyari’atkan akidah dan ibadah yang benar sebagai alat penghubung antara 

hamba dan penciptanya juga merumuskan tata cara yang baik dan benar dalam 

muamalah sebagai penghubung antara manusia satu sama lain. Muamalah 

adalah aturan-aturan Allah yang wajib ditaati yang mengatur hubungan 

manusia dengan manusia dalam kaitannya dengan cara memperoleh dan 

mengembangkan harta benda.
3
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Dari defenisi tersebut dapat dipahami bahwa kehidupan manusia 

khususnya umat Islam dalam melakukan interaksi sosial sehari-hari harus 

memenuhi ketentuan yang telah ditetapkan. Dengan dimikian, apabila 

muamalah dilakukan oleh manusia dengan baik dan benar sesuai dengan 

ketentuan yang ada, maka semua manusia akan dapat memenuhi 

kebutuhannya masing-masing. 

Salah satu interaksi atau mualamah yang paling sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari adalah bagi hasil tentang pemilik modal dan pengelola 

yang dalam hukum Islam dikenal dengan istilah mudharabah. Selain 

merupakan salah satu sarana untuk melestarikan dan melanggengkan 

hubungan antara sesama manusia, juga merupakan salah satu bentuk 

muamalah yang diperbolehkan dalam Islam. Berdasarkan pemaparan di atas, 

dapat ditegaskan dalam firman Allah dalam surat al-Maidah ayat 2, yang 

berbunyi: 

                                  

         

Artinya: “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran, dan bertakwalah kamu kepada Allah sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.” (Q.S. al-Maidah 2)
4
 

 

 Salah satu bentuk kerjasama antara pemilik modal dengan seorang 

yang pakar dalam berdagang, di dalam fiqih Islam disebut dengan mudharabah 
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sedangkan ulama fiqih Hijaz menyebutnya dengan Qirad.
5
 Secara terminologi, 

para ulama Fiqih mendefinnisikan mudharabah atau dengan Qirad. 

Mudharabah adalah akad (transaksi) antara dua pihak. Salah satu pihak 

menyerahkan harta (modal) kepada yang lain agar diperdagangkan, dengan 

pembagian keuntungan di antara keduanya sesuai dengan kesepakatan. 

Sehingga mudharabah adalah bentuk kerja sama antara dua pihak atau lebih. 

Dalam hal ini, pemilik modal (shahib al mal atau investor) mempercayakan 

sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu perjanjian 

pembagian keuntungan.
6
 

Syarat sah mudharabah berhubungan dengan rukun Mudharabah itu 

sendiri. Syarat sahnya adalah sebagai berikut:
7
 

a. Modal atau barang yang diserahkan berbentuk uang tunai. Apabila barang 

itu berbentuk mas atau perak maka mudharabah dinyatakan batal. 

b. Bagi yang melakukan akad disyaratkan mampu melakukan tasharruf, maka 

akad anak-anak, orang gila dan orang yang masih dibawah pengampuan 

dianggap batal, 

c. Modal harus diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan antara modal 

yang diperdagangkan dengan laba atau keuntungan dari perdagangan 

tersebut yang akan dibagikan kepada dua belah pihak sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati diantara keduanya. 
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d. Keuntungan yang akan menjadi milik pengelola dan pemilik modal harus 

jelas persentasenya, seperti setengah, sepertiga atau seperempat. 

e. Pelafalan ijab dari pemilik modal dan pelafalan Kabul dari pengelola 

modal. 

Permasalahan dalam rukun dan syarat tersebut yaitu dalam keuntungan 

yang transparan prosentasenya dimana dalam akad awal dibagi menjadi dua 

sedangkan dalam praktiknya yang mengurus semuanya adalah pemilik modal 

ketika modal tersebut dijual. Padahal dalam hukum Islam jika kerjasama itu 

mendatangkan keuntungan, maka pemilik modal mendapatkan keuntungan 

dan modalnya kembali, tetapi jika kerjasama itu tidak menghasilkan 

keuntungan, pemilik modal tidak mendapatkan apa-apa. 

Dalam hukum Islam sistem bagi hasil dikenal dengan istilah 

mudharabah dimana terjadi antara pemilik modal dengan pengelola yang jika 

untung dibagi menjadi dua dan jika rugi maka yang menanggung adalah 

pemilik modal. Tetapi pada kenyataannya dalam sistem bagi hasilnya yaitu 

hanya anak sapi saja yang menjadi bagi hasil antara pemilik modal dengan 

pengelola sedangkan induk sapi yang pertama apabila pemilik modal ingin 

menjualnya maka hasil penjualannya untuk pemilik modal semua, padahal 

sapi tersebut diurus oleh pengelola dan juga hasil sapinya tidak dibagi hasil 

tetapi menjadi keuntungan pemilik modal. 

Akad mudharabah dibolehkan dalam Islam, karena bertujuan untuk 

saling membantu antara pemilik modal dengan seorang pakar dalam 

memutarkan uang. Banyak diantara pemilik modal yang tidak pakar dalam 
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mengelola dan memproduktifkan uangnya, sementara banyak pula para pakar 

dibidang perdagangan yang tidak mempunyai modal untuk berdagang. Atas 

dasar tolong-menolong dalam pengelolaan modal itu, Islam memberikan 

kesempatan untuk saling bekerjasama antara pemilik modal dengan seorang 

yang terampil dalam mengelola dan memproduktifkan modal tersebut. 

Nggado Sapi merupakan salah satu bentuk bagi hasil dalam 

memilihara sapi yang terjadi di desa Gudang Batu Kecamatan Lirik 

Kabupaten Indragiri Hulu. Pada masyarakat tersebut mayoritas penduduknya 

beragama Islam dan profesinya sebagai karyawan kontraktor, peternak, buruh 

kebun dan home industri (memproduksi Roti). Dalam prakteknya pemilik 

modal memberikan sejumlah uang kemudian pengelola membelikan seekor 

anak sapi.
8
 Adapun pemodal dan pengelola yang menggunakan sistem bagi 

hasil adalah sebagai berikut:  

Nama pemodal Jumlah sapi Nama pengelola 

Ibu Nining 5 ekor Bagus 

Bapak Midi 7 ekor Heru 

Ibu Misih 4 ekor Fais 

Mbah Jambul 7 ekor Yanti 

Bapak Arip 5 ekor Bapak Tukimin 

Bapak Syukri 5 ekor Bapak Agus 

Mbah Bejo 8 ekor Bapak Jambril 

 

Adapun praktiknya yang terjadi di Desa Gudang Batu Kecamatan Lirik 

Kabupaten Indragiri Hulu merupakan sebuah tradisi dimana dalam memenuhi 

kebutuhan tambahan sehari-hari biasanya para pemilik modal atau masyarakat 
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yang ingin menanamkan modal untuk tambahan hidupnya kepada masyarakat 

yang kurang mampu yaitu berupa uang, kemudian dari uang tersebut 

pengelola membelikan seekor anak sapi. Sehingga ini merupakan modal awal 

dimana pembagian bagi hasilnya adalah setiap anak pertama dari sapi tersebut 

merupakan milik pengelola, dan anak kedua milik pemodal.
9
 

Yang menjadi permasalahnnya dalam sistem bagi hasilnya, yaitu 

apabila pihak pengelola tidak menghasilkan anak sapi maka tidak ada 

keuntungan bagi pengelola, jika menghasilkan anak sapi maka yang menjadi 

keuntungannya adalah anak sapi saja dan biaya operasional pemeliharaan 

hewan ternak sapi lebih banyak di tanggung oleh pihak pengelola, dal hal ini 

tidak pernah di bicarakan pada awal akad. Begitu juga dengan induk sapi yang 

telah besar merupakan modal awal tersebut, apabila pemodal menjual sapi 

yang merupakan modal awal tersebut, maka pengelola tidak mendapatkan 

uang hasil dari penjualan sapi tersebut, meskipun pihak pengelola yang 

memelihara dan mengelola sapi tersebut. 

Melalui latar belakang tersebut, penulis ingin mengadakan penelitian 

dengan judul: “Tinjauan Fiqih Muamalah Terhadap Bagi Hasil Pemeliharaan 

Hewan Ternak Sapi di Desa Gudang Batu Kecamatan Lirik Kabupaten 

Indragiri Hulu.”   

 

B. Batasan Masalah 
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Agar penelitian ini lebih terarah dan memperoleh kevaliditasan yang 

tinggi, maka pembahasan yang dibahas dalam penulisan ini difokuskan kepada: 

sistem pelaksanaan bagi hasil pemeliharaan hewan ternak sapi. Penelitian ini 

dilakukan di Desa Gudang Batu Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu 

Provinsi Riau.  

 

C. Rumusan Masalah 

Dari gambaran diatas dapat dicari pokok-pokok masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana sistem bagi hasil pemiliharaan hewan ternak sapi di Desa 

Gudang Batu Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu? 

2. Bagaimana tinjauan fiqih muamalah terhadap pelaksanaan bagi hasil 

pemeliharaan hewan ternak sapi di Desa Gudang Batu Kecamatan Lirik 

Kabupaten Indragiri Hulu?   

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui sistem pelaksanaan bagi hasil pemeliharaan hewan 

ternak sapi di Desa Gudang Batu Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri 

Hulu.  

b. Untuk mengetahui pandangan fiqih muamalah terhadap bagi hasil 

pemeliharaan hewan ternak sapi di Desa Gudang Batu Kecamatan 

Lirik Kabupaten Indragiri Hulu.  

2. Manfaat Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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a. Agar dapat digunakan sebagai sumbangsih terhadap perkembangan 

ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang ilmu fiqih muamalah.  

b. Sebagai masukan bagi masyarakat di Desa Gudang Batu khususnya 

dan masyarakat lain pada umumnya. 

c. Untuk mendapatkan gelar Sarjana Syari’ah pada Fakultas Syari’ah dan 

Hukum di UIN Sultan Syarif Kasim Riau.   

 

E. Metode Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian metode memiliki fungsi yang 

sangat penting untuk menentukan, merumuskan, menganalisa dan 

memecahkan masalah yang diteliti. Dengan metode yang tepat akan 

menghasilkan karya ilmiah yang baik dan terarah. Adapun metode yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penulis berusaha mengumpulkan data secara langsung dari masyarakat 

Desa Gudang Batu yang melakukan kerjasama bagi hasil pemeliharaan 

sapi.  

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

 Subyek  penelitian ini adalah pemodal dan penggembala sapi di 

Desa Gudang Batu Kecamatan Lirik Kabupaten Indragiri Hulu sedangkan 

objeknya adalah sistem pelaksanaan Terhadap bagi hasil pemeliharaan 

hewan ternak sapi di Desa Gudang Batu Kecamatan Lirik Kabupaten 

Indragiri Hulu. 

3. Populasi Penelitian 
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Dari hasil penelitian yang penulis dapatkan bahwa jumlah populasi 

secara keseluruhan pemodal 7 orang dan 7 orang pengelola. Untuk sampel 

dari penelitian ini penulis mengambil keseluruhan (total sampling). yang 

mana semua individu dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama 

untuk dipilih menjadi sampel. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber 

yaitu: 

a. Data Primer dari penelitian ini diperoleh langsung melalui responden 

yaitu melalui observasi dan wawancara terhadap pemodal dan 

pengelola hewan ternak sapi.  

b. Data sekunder data yang diperoleh melalui literatur-literatur yaitu dari 

internet dan buku-buku pustaka yang berkaitan dengan subjek dan 

objek serta permasalahan yang penulis teliti. 

5. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data guna kepentingan penelitian ini, maka 

penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi 

verbal untuk memperoleh informasi dari responden. 

Wawancara dilakukan yakni dengan mengambil pendapat dan 

informasi dari responden dengan mengadakan komunikasi secara 

langsung kepada piak pemodal dan pihak pengelola, tetapi sebelum 

melakukan hal itu pedoman wawancara disususn terlebih dahulu, 
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selanjutnya barulah mengadakan Tanya jawab secara lisan terhadap 

narasumber, karena mereka dapat membantu penulisan sebagai sumber 

dalam membahas masalah ini disamping dengan sumber lainnya. 

Hal-hal yang akan ditanyakan dalam wawancara adalah yang 

berhubungan dengan pelaksanaan bagi hasil pemeliharaan hewan 

ternak sapi serta hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang akan 

penulis teliti.       

b. Observasi (pengamatan) 

Yakni kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek 

dengan seluruh indra.
10

 Dalam melakukan observasi, peneliti 

menggunakan observasi yaitu observasi untuk menunjukkan kepada 

riset yang dicirikan adanya interaksi sosial yang intensif antara peneliti 

dan masyarakat dalam sebuah masyarakat yang diteliti.
11

 

c. Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, 

arsip, agenda harian dan lain-lain.
12

 Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data terutama mengenai gambaran umum tentang Desa 

Gudang Batu dan hal-hal yang terkait dengan penelitian ini. 

6. Metode Analisa Data  
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Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode pendekatan kualitatif. Maka analisa yang akan digunakan adalah 

teknik analisa deskriptif kualitatif. Data ini digambarkan dengan kata-kata 

yang didukung dengan data wawancara dan hasil observasi langsung serta 

telaah dari data-data dokumen. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang serta 

prilaku yang dapat diamati, yang menitik beratkan pada wawancara 

mendalam, pengamatan serta dokumentasi. 

7. Metode Penulisan 

a. Deduktif, yaitu dengan cara mengemukakan kaedah-kaedah data yang 

berkaitan dengan persoalan yang diteliti, selanjutnya dianalisa dan 

diambil kesimpulan secara khusus. 

b. Induktif, yaitu dengan cara mengumpulkan data yang dianggap 

berhubungan dengan persoalan yang diteliti, selanjutnya dianalisa dan 

diambil kesimpulannya secara umum. 

c. Deskriptif, yaitu dengan mengumpulkan fakta-fakta serta menyusun, 

menjelaskan kemudian menganalisa. 

       

F. Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam skripsi ini tediri dari lima bab, dengan urutan dan 

sistematika sebagai berikut: 
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BAB I :  Berisi pendahuluan sebagai pengantar umum pada penulisan         

skripsi, dalam bab ini ada tujuh sub bab yaitu: latar belakang 

masalah, Batasan masalah, Perumusan Masalah, tujuan dan 

kegunaan Penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Berisi tentang profil Desa Gudang Batu, yang terdiri dari : 

geografis dan demografis, pendidikan, keagamaan, 

perekonomian dan kebudayaan.  

BAB III : Berisi tentang tinjauan umum tentang bagi hasi (mudharabah) 

dalam Islam terdiri dari : pengertian mudharabah, landasan 

hukum, rukun dan syarat, macam-macam mudharabah, biaya 

pengelolaan mudharabah, hal-hal yang membatalkan 

mudharabah, Pendapat ulama tentang mudharabah (qirad), Fatwa 

DSN dan MUI mengenai mudharabah.  

BAB IV : yaitu : studi analisis fiqih muamalah terhadap pelaksanaan bagi 

hasil pemeliharaan hewan ternak sapi di Desa Gudang Batu 

Kecamatan Lirik yang terdiri dari sistem bagi hasil pemeliharaan 

hewan ternak sapi antara pemodal dan pengelola, serta tinjauan 

fiqih muamalah terhadap bagi hasil pemeliharaan hewan ternak 

sapi. 

BAB V : Merupakan akhir dari pembahasan dalam skripsi ini, dalam bab 

ini berisi kesimpulan dan saran. 


